BABV
KESIMPULAN

V.1.Kesimpulan

Kekuasaan dapat dilihat dari banyak tokoh di film The Act of
Killing. Mulai dari pihak para algojo ’65 yang juga sebagai preman,
seperti tokoh utama yang sebagai sorotannya, yaitu Anwar Congo, hingga
anggota Pemuda Pancasila yang tidak ikut berdialog. Beberapa hal yang
melatar belakangi para preman memiliki kekuasaan ini, berangkat dari
heroisme atas peristiwa pascaG30S ’65, hubungan dengan banyak orang
yang menduduki posisi yang strategis dan relasi dengan penguasa lainnya.
Sehingga, preman yang bernaung pada Pemuda Pancasila merupakan
bagian dari wacana dominan.

Dalam film The Act of Killing, pertarungan wacana yang terjadi
adalah antara penguasa sebagai pihak yang dominan dan masyarakat,
sebagai pihak yang terpinggirkan. Wacana yang tercipta dari pertarungan
tersebut adalah bagaimana kejahatan dan kekerasan dianggap wajar jika
yang melakukan adalah penguasa. Maka, berdasarkan apa Yyang
diperlihatkan oleh scene-scene di film The Act of Killing, kekuasaan
direpresentasikan sebagai banalitas kejahatan dan kekerasan.

Bentuk dari wacana tersebut, hasil dari pertarungan wacana itu,
adalah preman yang masih melakukan intimidasi dan pemerasan kepada
masyarakat di wilayah pemukiman warga. Selain itu, impunitas dari peran
aktif dalam pembunuhan massal *65 di Sumatera Utara Anwar Congo dan
para algojo ’65 lainnya, membuat mereka tampil sebagai pahlawan yang

ikut membabat habis anggota PKI yang mereka anggap sebagai musuh
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negara tersebut. Lalu, memungkinkannya simbol kekerasan yang mampu
mendapatkan posisi strategis seperti anggota dewan. Posisi tersebut yang
menggunakan kedudukannya untuk memeras pihak lain untuk keuntungan
pribadi dan kelompoknya. Juga hubungan antar aktor penguasa yang
mampu memberikan keuntungan bagi masing-masing pihak, di mana

mereka masih tergabung dalam kelompok dominan.

V.2.Saran

Penelitian yang mengangkat kekuasaan dalam konteks sejarah
’65 telah banyak di tulis, dari film sampai teks sejarah. Dalam sumbangsih
peneliti, ingin mengangkat dari sudut pandang kekuasaan dalam kontek
sejarah ’65 ini melalui film. Peneliti memberi saran agar usaha melihat
kembali sejarah 65 ini dapat menggunakan sudut pandang lain, agar
dapat turut menambah beragam referensi dalam memahami sejarah 65
yang bersinggungan dengan kekuasaan.

Pada penelitian ini menggunakan metode analisis wacana Kritis
dengan model Theo van Leewen untuk melihat bagaimana kekuasaan
direpresentasikan dalam film. Penelitian selanjutnya juga disarankan
untuk menggunakan model analisis wacana kritis dengan model lain, agar

dapat menambah variasi penelitian mengenai kekuasaan ini.
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